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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =آ   a =أ 

 ī =إي  ai  =أي  i =إ 

 ū =أو  au =  أو u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل   

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر   

 ’ditulis   al-badi  البديع 

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل  

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO  

 

“Innama’al ‘usri yusran” 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sautu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain). 

(QS. Al-Insyirah : 6) 

 

Tidak ada sesuatu yang mustahil untuk dikerjakan.  

Yang ada hanya tidak ada yang mudah. 

(Napoleon Bonaparte) 
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ABSTRAK  

M. In’am Falihurrohman 2023. Implementasi Infiltrasi Dakwah Dalam Stand-

Up Comedy (Studi Kasus Komika Stand-Up Comedy Pekalongan). Skripsi 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah Universitas Islam Negeri Kh. Abdurrahman Wahid 

Pembimbing: Ahmad Hidayatullah, M.Sos. 

Kata Kunci: Dakwah Infiltrasi, Stand-up Comedy, Humor 

Dakwah sudah menjadi kewajiban yang harus dilakukan oleh umat islam. 

Banyak sekali diluar sana orang-orang yang malas untuk datang ke acara 

pengajian/dakwah. Maka dari itu dakwah bisa dilakukan melalui berbagai cara dari 

hal-hal yang dekat ataupun kegiatan sehari hari, salah satunya melalui stand-up 

comedy. Pada hakikatnya manusia tertarik kepada humor, karena yang sifatnya 

menghibur dan dapat menghilangkan stress. Dakwah melalui stand-up comedy 

dapat di implementasikan dengan cara infiltrasi. Dakwah infiltrasi adalah dakwah 

sisipan, sehingga caranya adalah menyisipkan nilai-nilai dakwah dalam 

pertunjukkan stand-up comedy. Adapun penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, peneliti harus bisa mendeskripsikan keadaan yang 

diamati di lapangan, secara medalam dan spesifik, serta transparan. Untuk 

memperkuat data maka proses penelitian menggunakan teknik observasi dan 

wawancara mendalam kepada narasumber primer. Tentu saja yang menjadi objek 

penelitian adalah komika standupindo Pekalongan. Peneliti melakukan analisis 

terhadap implementasi dakwah infiltrasi pada Stand-up Comedy di Pekalongan. 

Hasil penelitian yang penulis analisa adalah penonton yang datang tetap merasakan 

keseruan dalam menonton pertunjukan stand-up comedy meskipun penampil 

menyisipkan nilai-nilai dakwah dalam materi stand-up mereka. Penonton ketika 

pulang dari lokasi pertunjukan juga mendapatkan insert mengenai nilai dakwah 

yang disampaikan oleh penampil. Mereka juga tetap ingat tentang materi yang 

disampaikan karena humor yang lucu. Riset ini menunjukan adanya pola baru yang 

menggunakan media kesenian stand-up comedy untuk berdakwah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemikiran yang terbuka dan memahami situasi saat ini sangat lah 

penting. Dunia saat ini berkembang dengan sangat cepat. Menjadi pribadi 

yang selalu mengembangkan keterampilan, dan kekuatan, adalah hal yang 

penting. Salah satunya adalah memiliki kemampuan humor untuk 

berkomunikasi. 

Secara singkat humor dapat dimengerti dengan segala hal yang dapat 

membuat orang lain merasa bahagia dan tertawa. Humor memiliki arti sifat 

dari sesuatu yang menyebabkan keinginan untuk tertawa.1 Pada kehidupan 

manusia humor sangatlah penting, karena dengan adanya humor mampu 

memicu orang lain untuk tersenyum dan tertawa. 2 Humor membantu 

kesehatan mental dan fisik orang naik, karena dapat mengurangi stres dan 

kecemasan. 

Pada kehidupan sosial humor juga memiliki peran penting, yakni untuk 

meningkatkan proses komunikasi sosial. Humor dapat meningkatkan 

tanggapan sosial yang positif dan mengurangi tanggapan negatif atau 

penolakan. Ini karena humor adalah cara untuk menunjukkan perilaku baik 

yang sopan dan fleksibel. Humor memiliki banyak manfaat sosial, seperti 

 
1Ajharudin, D, Nilai-Nilai Moral Dalam Humor Nabi (Kajian Atas Hadis-Hadis Humor), 

Studi Ma’anil Hadis, (Doctoral dissertation, Iain Syekh Nurjati. S1 ILH). 2022 
2 Marwan, Iwan, Rasa Humor dalam Perspektif Agama, Al-Turas vol.XIX. 2013 
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mendorong orang untuk mendengar. Humor dapat membuat pesan lebih 

menarik, mudah diingat, dan menyenangkan. Bukan hanya sekedar tentang 

aktivitas bercanda yang membuat tertawa saja, namun secara keilmuan 

humor juga memiliki fungsi yang sama dengan pesan-pesan dakwah.3 

Konteks dakwah komedi, seni Stand-up Comedy telah menjadi 

saluran komunikasi yang inovatif dan menghibur untuk menyampaikan 

pesan agama atau nilai-nilai moral. Seiring perkembangan zaman, 

beberapa tokoh humoris mengadopsi pendekatan kreatif ini sebagai sarana 

untuk mengajak audiens merenung tentang aspek-aspek kehidupan sehari-

hari dengan sudut pandang yang segar dan lucu. Dakwah komedi 

membuka pintu bagi pendekatan yang lebih akrab dan mudah dicerna, 

memanfaatkan daya tarik humor sebagai katalisator pemahaman dan 

refleksi. Dengan menggabungkan unsur komedi dan pesan berfaedah, 

dakwah komedi tidak hanya menyajikan tawa, tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang unik, menjembatani kesenangan dan pemikiran 

dalam menyebarkan nilai-nilai moral dalam masyarakat.4 

Selama kehidupannya, Nabi juga dikenal sebagai individu yang 

senang bercanda bersama sahabat-sahabatnya dan bahkan dengan istrinya. 

Namun, perlu ditekankan bahwa humor yang Nabi praktikkan tidak pernah 

mengandung unsur kebohongan atau merendahkan orang lain. Humor 

 
3 Rahmanadji Didiek, Sejarah, Teori, Jenis, dan Fungsi Humor. Jurnal Bahasa dan Seni. 

2007 
4 Rosanita, D, Menakar Kembali Kesenian Islam di Indonesia Melalui Seni Komedi dalam 

Dakwah Islam. LoroNG: Media Pengkajian Sosial Budaya, 2(2). 2012 
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yang ditampilkan selalu berkaitan dengan makna hidup dan penuh dengan 

pesan moral yang mendalam. Nabi sangat memperhatikan perasaan orang 

lain ketika dia bercanda, dan tidak ada satupun pernyataannya yang bisa 

dianggap sebagai upaya untuk menipu, karena apa yang dia katakan atau 

lakukan selalu menjadi contoh dan panutan bagi seluruh umat Muslim.5  

Dalam salah satu hadis yang disebutkan bahwa nabi juga sering  

tertawa di masa kecilnya, hadis tersebut disampaikan oleh Abu Dawud : 

 

 

 

“Telah menceritakan kepada kami Wahab bin Baqiyyah berkata, 

sesungguhnya Kholid telah mengabarkan kepada kami Khalid dari 

Humaid dari Anas berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam dan berkta, "Wahai Rasulullah, berilah 

aku anak unnta yang aku kendarai." Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Kami akan memberimu anak unta." Laki-laki 

itu bertanya, "Apa yang bisa aku lakukan dengan anak unta?" Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Bukankah unta dewasa juga 

dilahirkan oleh seekor unta yang pernah kecil?” 6 

 

Dari hadis tersebut, dapat kita tekankan bahwa saat Nabi masih hidup, 

nabi juga menunjukkan sifat humor sebagai bagian dari kepribadiannya. 

Nabi Muhammad adalah seorang nabi yang memiliki sifat humor, karena 

 
5 Ajharudin, D, Nilai-Nilai Moral Dalam Humor Nabi (Kajian Atas Hadis-Hadis Humor), 

Studi Ma’anil Hadis, (Doctoral dissertation, Iain Syekh Nurjati. S1 ILH). 2022, Hal. 4 

 
6 Abu Dawud, 1417:904 
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nabi juga memiliki sifat-sifat manusiawi seperti yang dimiliki oleh orang 

biasa. Namun, penting untuk dicatat bahwa humor dan candaan yang 

dilakukan oleh Nabi tidak pernah bertujuan untuk melukai perasaan orang 

lain atau mengandung unsur kebohongan. Hal ini sesuai dengan prinsip-

prinsip dalam Al-Quran, yang mengajarkan kebijaksanaan dan keadilan 

dalam interaksi sosial. 

“Dan jika kamu tanyakan mereka (tentang apa yang mereka lakukan 

itu), tentulah mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami 

hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah: 

“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan rasul-Nya kamu selalu 

berolok-olok?” 7 

 

Nabi Muhammad sering bercanda saat berdakwah, menurut Imam 

Ghazali. Nabi juga memiliki "sense of humor", tetapi humornya 

mengandung prinsip moral.8 

Ada beberapa ulama di Indonesia juga bisa dibilang orang yang 

humoris, ini terbukti dari ada beberapa kitab karangan para ulama yang 

berisi tentang anekdot serta kisah humor salah satunya adalah kitab 

Kasykul karya KH. Bisri Mustofa. Meskipun Kitab Kasykul karya KH. 

Bisri Mustofa berisi cerita-cerita yang lucu, tetapi kitab tersebut juga 

mengandung pesan dakwah seperti aqidah, syariah, dan akhlak.9 

 
7 QS. at-Taubah : 65 

8 Ajharudin, D, Nilai-Nilai Moral Dalam Humor Nabi (Kajian Atas Hadis-Hadis Humor), 

Studi Ma’anil Hadis, (Doctoral dissertation, Iain Syekh Nurjati. S1 ILH). 2022, Hal. 5-6 
9 Eko Suryana, Pesan Dakwah Dalam Buku Kasykul Karya KH. Bisri Mustafa, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008  
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Komunikator yang tidak kaku dan menyelipkan humor yang segar 

namun mendidik, mampu membangkitkan semangat komunikan. 

Komunikator yang menstimulus komunikannya dengan humor akan 

merangsang otak komunikan, sehingga meski materi yang disampaikan 

adalah materi yang sulit atau berat akan lebih muda diterima oleh 

komunikan karena situasi yang menyenangkan.10 

Ketika Anda ingin mengkritik sesuatu dan dianggap kurang tepat, 

Stand-up Comedy adalah cara yang bagus untuk menyampaikan pesan. 

Penonton, pendengar, dan penikmat Stand-up Comedy mungkin akan lebih 

mudah menerima kritik komedi. Stand-up Comedy dapat mencakup topik 

seperti politik, pendidikan, percintaan, kehidupan, budaya, dan lain-lain 

karena berangkat dari keresahan yang dirasakan oleh pelakunya, yang 

sebenarnya adalah keresahan kehidupan sehari-hari. Keberadaan Stand-up 

Comedy sangat memengaruhi cara khalayak berpikir. 

Dengan menggambarkan bagaimana seni Stand-up Comedy 

digunakan untuk menyampaikan pesan keagamaan secara kreatif. Sebagai 

contoh, di beberapa pertunjukan Stand-up Comedy, komika berhasil 

menghadirkan narasi humor yang merangkul nilai-nilai moral dan ajaran 

agama, menyentuh aspek-aspek kehidupan sehari-hari dengan cara yang 

menghibur sambil mengajak audiens merenung. Di media sosial, terdapat 

pula contoh kasus di mana tokoh komedi menghasilkan konten berbasis 

 
10Shofiana, M. W, Analisis Profesionalisme Guru Pada Buku Humor Guru Sufi Karya A 

Kang Mastur (Doctoral dissertation, Iain Kudus). 2022, hal. 3 
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dakwah komedi. Tantangan dan penerimaan dalam masyarakat juga 

menjadi bagian dari kasus lapangan ini, di mana dakwah komedi dapat 

menerima respon positif dan kontroversi sekaligus. Studi kasus seperti ini 

memberikan wawasan tentang efektivitas dan dampak dari dakwah 

komedi dalam berbagai konteks sosial dan budaya.11 

Kemajuan teknologi yang kian pesat sering kali membuat anak muda 

terlena. Masih banyak sekali anak muda zaman sekarang yang bermalas-

malasan untuk datang ke masjid dan pengajian. Hal tersebut terjadi karena 

terasa kurang menarik karena ibadah dan pengajian hal yang monoton dan 

dianggap tidak keren.12 

Problematika  remaja malas datang ke masjid dan pengajian  sudah 

menjadi hal umum, rata-rata remaja  saat  ini  mengalami hal  yang  sama  

yaitu  masalah  kenakalan remaja. Kenakalan yang dimaksud adalah 

hampir menyangkut berbagai aspek yang  mestinya  tidak  dilakukan,  

sekarang  justru  malah  menjadi  trend  serta mode pergaulan.13 

Jika stand-up comedy digunakan sebagai alat dakwah yang efektif, 

ini memiliki potensi untuk mencapai audiens yang lebih luas daripada 

metode dakwah tradisional. Ini memungkinkan penyebaran pesan agama 

 
11 Vina, R. U. Transformasi Dakwah Islam (Analisis Tayangan Komedi Bocah Ngapa (K) 

Ya Ngabuburit) (Doctoral Dissertation, Iain Purwokerto), 2020 
12 Affan Faizul, “Masjid Mengalami Krisis Anak Muda”, (Komapsiana, 7 Juni 2022) 
13 Ronaldo, R., Zuhdi, A., & Nanda, D. H. “Analisis Strategi Dakwah Guru Ngaji dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak di Desa Pidung Kecamatan Keliling Danau”. Journal of 

Da'wah, 1(2), 2022, hal. 159 
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kepada mereka yang mungkin tidak terlibat dalam praktik agama secara 

langsung. 

Persebaran Stand-up Comedy juga sudah sangat luas, dapat 

ditemukan di setiap daerah di Indonesia. Karena memiliki pusat komunitas 

yang disebut "Standupindo" di Jakarta, Stand-up Comedy di Indonesia 

sekarang dapat dianggap sebagai komunitas yang legal. Sedangkan 

persebaran komunitasnya sudah hampir seluruh kota besar di Indonesia 

memiliki komunitasnya. Di kota Pekalongan memiliki nama komunitas 

dengan Standupindo Pkl, jika di kota Batang namanya Standupindo Btg, 

dan lain sebagainya. 

Standupindo Pekalongan berdiri sejak tahun 2013, tepatnya tanggal 

14 Februari 2013. Para pelaku Stand-up Comedy, memiliki sebutan 

komika. Para komika akan bercerita diatas panggung sebagaimana materi 

yang sudah disiapkan dari rumah. Tentu saja, ketika komika tampil di 

panggung, mereka berbicara tentang hal-hal yang mengandung humor, 

lelucon ringan, atau kritikan yang merupakan sindiran yang disampaikan 

dengan cara yang berbeda. Semua komika Stand-up Comedy memiliki 

dasar menulis yang sama yaitu setup dan punchline. Namun, ada istilah 

yang disebut sebagai premis atau ide dasar sebelum menulis materi. 

Ada komika Stand-up Comedy Pekalongan yang cukup sering 

menyisipkan pesan dakwah dalam materinya, beliau adalah Ryan Syafrian. 
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Secara spesifik beliau bukan seorang pendakwah, kegiatan kesehariannya 

Ryan bekerja sebagai seorang designer content creative. 

Pada dasarnya Stand-up Comedy itu menyampaikan pesan atau 

cerita terlepas dari penting dan tidak penting, bermanfaat dan tidak 

bermanfaat. Sehingga inti dari Stand-up Comedy adalah memiliki 

argumen untuk berasumsi. Menurut pandangan Greg Dean dalam buku 

yang ia tulis, asumsi dapat digambarkan sebagai bentuk pemikiran yang 

bersumber dari dugaan, prasangka, perasaan, spekulasi, teori, atau 

keyakinan bahwa peristiwa yang akan datang akan mengikuti pola yang 

serupa dengan apa yang terjadi sebelumnya.14  Para komika tidak hanya 

berbicara tentang hal-hal yang dianggap tidak benar, tetapi mereka juga 

mencoba untuk menyampaikan ide-ide mereka kepada penonton mereka 

dengan nuansa komedi.15  

Tapi perlu diketahui bahwa Stand-up Comedy tidak selamanya 

selalu bernilai positif, tapi juga memiliki sisi nilai negatifnya. Bisa dilihat 

beberapa komika di zaman sekarang mungkin menggunakan humor yang 

kasar, ofensif, atau tidak pantas dalam upaya untuk menghibur. Ini bisa 

termasuk lelucon yang merendahkan atau melecehkan kelompok tertentu 

berdasarkan ras, gender, agama, atau orientasi seksual. Hal ini dapat 

 
14 Greg Dean, Step By Step To Stand-up Comedy, (Jakarta Selatan:Bukune), 2012, hal. 20 
15 Panji Nugroho, Potret Stand-up Comedy, (Solo:Pustaka barupress), 2012 
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menimbulkan ketegangan dan memperburuk persepsi masyarakat terhadap 

Stand-up Comedy.16 

Bentuk kesinambungan antara dakwah dengan Stand-up Comedy 

adalah memiliki misi yang sama, yaitu sama-sama memiliki pesan yang 

akan disampaikan. Sementara dakwah bertujuan untuk mendorong orang 

untuk mengikuti ajaran Allah SWT, dan Stand-up Comedy bertujuan untuk 

menghibur penggemar dengan argumen komedi. 

Cara Stand-up Comedy menyampaikan materi diatas panggung 

adalah menggunakan tata bahasa yang gaul, dan menyenangkan, terkadang 

juga ada yang diselingi dengan act out (akting) sehingga menambah daya 

tarik penonton untuk makin betah menonton pertunjukkan. Cara demikian 

dapat digunakan untuk menyampaikan dakwah melalui Stand-up Comedy. 

Untuk menunjang kegiatan dakwah di era masa kini memang harus 

memiliki sesuatu yang asyik, unik, dan menarik. Maka Stand-up Comedy 

dengan bisa menjadi alternatif untuk kegiatan dakwah. 

B. Rumusan Masalah 

Jika kita mengambil konteks yang telah diuraikan di atas, maka 

perumusan masalah penelitian ini menjadi sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi infiltrasi dakwah dalam stand-up comedy 

komika Pekalongan? 

 
16 Rachmat, S. “Analisis Resepsi Terhadap Penistaan Agama Pada Stand Up Comedy 

Joshua Suherman Dalam Akun Youtube Majelis Lucu” (Doctoral dissertation, Universitas Mercu 

Buana). 2020 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memberi gambaran mengenai dakwah yang disampaikan melalui 

Stand-up Comedy. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Harapannya, penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga 

pada perkembangan ilmu pengetahuan dengan memperkuat teori yang 

sudah ada. Lebih dari itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan 

memberikan pemahaman yang mendalam bagi pembaca dan peneliti 

yang tertarik untuk menyelidiki lebih lanjut tentang Dakwah yang 

disampaikan melalui Stand-up Comedy. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu menciptakan dampak positif pada masyarakat yang 

menjadi penonton setia pertunjukan Stand-up Comedy tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

mengenai kontribusi Stand-up Comedy dalam menyampaikan dakwah 

kepada masyarakat. Lebih dari itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

berfungsi sebagai sebuah pedoman yang menjelaskan kepada 

masyarakat bagaimana dakwah dapat disajikan dalam format komedi. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan bagian kerangka berpikir peneliti dengan 

memanfaatkan teori-teori yang masih relevan dalam menjawab masalah 

penelitian. Dengan kata lain, kerangka teori menggambarkan bagaimana 

teori berfungsi untuk menyediakan solusi alternatif atau solusi untuk 

masalah yang telah ditentukan oleh peneliti. 

 

1) Metode Dakwah Infiltrasi 

"Infiltrasi" didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia sebagai penyusupan, campur tangan, dan perembesan.17 

Karya tulis Lubis dan Jamuin dalam bukunya, mendefinisikan 

infiltrasi sebagai tindakan penyusupan individu atau kelompok 

melalui celah kelemahan wilayah lawan dengan tujuan untuk 

mengatasi lawan tersebut.18 

Istilah infiltrasi paling sering digunakan pada dunia militer, 

karena diksi ini merupakan kegiatan militer dalam mengirimkan 

satuan-satuan kecil untuk melakukan penyusupan ke wilayah lawan. 

Faktanya, istilah infiltrasi ini tidak hanya berlaku dalam konteks 

militer, melainkan juga dalam konteks agama. Dalam konteks 

agama, infiltrasi mengacu pada upaya untuk menyusup ke dalam 

 
17 KBBI 
18 Erni Sari Dwi Devi Lubis dan Maarif Jamuin, Infiltrasi Pemikiran Dan Gerakan HTI di 

Indonesia, suhuf 27, No. 2, 2015, hal. 161 
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komunitas atau kelemahan agama lain dengan niat untuk 

mempengaruhi orang-orang dari agama tersebut agar beralih dan 

memeluk agama tertentu.19 

Dakwah infiltrasi adalah sebuah konsep yang digunakan 

untuk menggambarkan strategi penyebaran agama atau ajaran 

melalui penyusupan atau pengaruh yang tidak langsung dalam 

lingkungan atau sektor-sektor tertentu. Metode untuk 

menyampaikan ajaran agama, tetapi tidak terbatas pada kegiatan 

keagamaan.20 

Metode dakwah infiltrasi kemungkinan akan terlihat lebih 

efektif jika diterapkan pada individu-individu yang kurang responsif 

terhadap agama jika pesan agama disampaikan secara terbuka atau 

terang-terangan.21 

Dalam konteks komika, dakwah infiltrasi melibatkan 

komika dalam menyampaikan pesan-pesan agama Islam melalui 

pertunjukan komedi mereka. Tujuannya adalah menghadirkan 

pesan-pesan Islami dengan cara yang menghibur dan 

menyenangkan, sehingga dapat menarik perhatian dan mencapai 

audiens yang lebih luas. Komika dapat menggunakan humor dan 

cerita-cerita yang relevan dengan Islam untuk menyampaikan pesan 

moral, etika, dan nilai-nilai Islami kepada audiens. 

 
19 A.N Firdaus, Panji-Panji Dakwah. (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1991), hal. 193 
20 Ali Aziz, Ilmu Dakwah. (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 187 
21 Hidayatullah, A., & Himawanti, I. Metode Dakwah Infiltrasi Gender Dalam Kontruksi 

Karakter Srikandi, (IAIN Pekalongan). 2021, hal. 5-6 
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2) Dakwah Berbasis Komedi 

Dakwah berbasis komedi adalah sebuah pendekatan untuk 

menyampaikan pesan-pesan agama atau nilai-nilai moral dengan 

menggunakan unsur komedi atau humor. Tujuan dari dakwah 

berbasis komedi adalah untuk menarik perhatian audiens, membuat 

pesan lebih mudah dicerna, dan membangun koneksi emosional 

dengan mereka.22 

Dakwah berbasis komedi dapat menjadi cara yang menarik 

untuk menyampaikan pesan agama dengan cara yang ringan dan 

menghibur. Namun, penting untuk tetap memastikan bahwa pesan 

yang disampaikan tetap sesuai dengan nilai-nilai agama dan tidak 

mengandung ejekan atau penghinaan.23 

Pesan – pesan yang disampaikan dalam dakwah berbasis 

komedi harus terkait dengan kehidupan sehari-hari yang dialami 

oleh audiens. Kemudian dibalik humor dan komedi, pesan yang 

disampaikan harus tetap mendalam dan serius. Dakwah berbasis 

komedi ini hadir dengan cara yang baru dan menarik untuk 

menyampaikannya.24 

 
22 Hidayat, M. N. Pengaruh Motif Penggunaan Media terhadap Kepuasan Subscriber 

YouTube Pemuda Tersesat sebagai Media Dakwah Berbasis Komedi (Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta). 2022, hal. 5 
23 Mubarok, M. A., Bilal, M. F., & Fadil, R. I. “Dakwah Melalui Konten Hiburan (Analisis 

Akun Instagram @Nunuzoo)”. Nubuwwah: Journal of Communication and Islamic Broadcasting, 

1(02), 2023 
24 Rijali, M. “Pesan Dakwah Dalam Komedi" Keluarga Beti" Youtube Arif Muhammad” 

(Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta). 2022 
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Nasihat melalui humor, bukan hanya membuat suasana 

menjadi segar dan tidak tegang, tetapi bisa menerima pesan dari 

nasihat tersebut dengan rasa senang.25 Dengan demikian, humor 

dalam konteks menyampaikan kebaikan merupakan salah satu 

media untuk membuka hati dan pikiran seseorang26. Dengan humor, 

seseorang dibuat luluh hatinya, sehingga hati yang asalnya keras 

bagaikan batu dan suasana yang asalnya tegang dan kaku bisa 

menjadi cair yang memudahkan seseorang untuk  menerima nasihat 

atau petuah.27 

3) Stand-up Comedy 

Istilah "komika" mengacu pada seni pertunjukan komedi 

yang dilakukan oleh satu penampil saja. Menurut Pandji 

Pragiwaksono (2012), Stand-up Comedy bermula dengan melihat 

fenomena sosial, menganalisisnya, dan membahasnya dalam 

monolog yang lucu. Pada saat komika sedang berada diatas 

panggung dan ber-statement mengenai hasil analisis fenomena yang 

diresahkan, kemudian mereka akan melempar jokes kepada para 

penonton dengan cara komedi, biasanya mengandung makna kritik 

sosial, maupun sejenis yang lain. 

 
25 Mulyana, Deddy. Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya.Bandung: Remaja Rosdakarya (2008). Komunikasi Humoris. Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2013. 
26 Nurhidayah, Y. Analisis Semiotik Strategi Dakwah Humor Akun Instagram 

Nunuzoo. ORASI: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, (2019). 10 (1),114-122. 
27 Mihibbuddin, Muhammad. Humor Sufi Para Wali dan Kiai. Yogyakarta: Araska, 2018 
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Stand-up Comedy Indonesia mulai dipopulerkan dan 

berkembang sejak tahun 2000an. Saat awal-awal Stand-up Comedy 

hanya bisa dinikmati di cafe-cafe hingga pada akhirnya sekarang 

sudah berkembang dan tak hanya tampil di cafe-cafe lagi, melainkan 

sudah hingga televisi. Stasiun televisi pun banyak yang mengadakan 

audisi perlombaan Stand-up Comedy untuk ajang mencari bakat 

komika yang ingin terkenal.28 

Pada tahun 2011, Kompas TV menyelenggarakan kompetisi 

Stand-up Comedy dengan judul SUCI (Stand-up Comedy 

Indonesia). Ajang lawak tunggal tersebut menghasilkan komika 

berkualitas tinggi dan komika dapat menjadi terkenal. 29 Sudah jelas 

bahwa Stand-up Comedy unik karena tidak mengambil dan 

menggunakan materi dari komedi lain, tetapi membuat ide-idenya 

sendiri. Berdiri bukan berarti hanya berdiri, tetapi lebih ke arah 

menyampaikan pendapatnya. 

2. Kerangka Berpikir 

Keberhasilan dakwah melalui stand-up comedy dapat diukur 

melalui berbagai indikator. Berikut adalah beberapa indikator utama 

yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas dakwah berbasis komedi 

seperti stand-up comedy : 

 
28 Fitri, F., Mahyuni, M., & Sudirman, S, Skemata Wacana Humor Stand-up Comedy 

Indonesia. LINGUA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 2019, Hal. 69 
29 Nurhamidah, I. Pahriyono, P. & Sumarlam, S. Analisis Wacana Kritis Pada Stand-up 

Comedy Indonesia, Haluan Sastra Budaya, 2020, Hal. 200 
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Indikator yang pertama adalah audience yang tertawa dan terhibur 

dengan pertunjukan. Jika audiens menikmati komedi dan menemukan 

pertunjukan lucu, maka kemungkinan mereka akan lebih terbuka untuk 

menerima pesan-pesan agama yang disampaikan.  

Indikator keberhasilan yang kedua adalah adanya peningkatan 

pengetahuan oleh audience. Jika dakwah berbasis komedi mampu 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman audiens tentang materi 

agama atau isu-isu tertentu, maka ini merupakan indikator keberhasilan 

yang baik. 

Indikator keberhasilan komedi dakwah bergantung pada apakah 

pesan-pesan agama yang ingin disampaikan oleh komika pendakwah 

benar-benar diterima oleh audiens. Jika audiens menerima pesan tersebut 

dan mulai merenungkan arti dan implikasinya, maka dakwah dianggap 

berhasil. 

Indikator keberhasilan yang terakhir adalah adanya perubahan sikap 

yang positif yang dialami oleh audience. Jika komedi dakwah berhasil 

disampaikan dan menginspirasi, makan akan ada perubahan perilaku 

positif dalam kehidupan audiens, misalnya lebih rajin beribadah, lebih 

menghargai sesama, atau lebih berusaha menjadi pribadi yang lebih baik, 

maka ini adalah tanda keberhasilan yang sangat penting. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

3. Penelitian Yang Relevan 

Sebagai bahan untuk perbandingan penelitian ini dengan penelitian 

yang lain, maka diperlukan adanya penelitian yang dikaji terlebih dahulu. 

Penulis membuat tinjauan ini berdasarkan penelitian yang mereka pelajari 

dari berbagai literatur dan skripsi. Oleh karena itu, ada beberapa kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya. Berikut adalah beberapa studi sebelumnya: 

Pertama, Dalam skripsi yang ditulis oleh Ishfi Raudlatun Nashihah, 

seorang mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam di UIN Sunan 

Ampel Surabaya, berjudul "Teknik Dakwah Stand-up Comedy," penelitian 

ini mengeksplorasi pendekatan dakwah yang diterapkan dalam pertunjukan 

Ryan Syafrian Komika 

Stand-up Comedy 

Pekalongan 

Infiltrasi Dakwah  

  Surat An-Nahl 125 

Al-mau`izah al-

hasanah,  

Mujadalah bi al-

lati hiya ahsan 
Al-hikmah,  
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Stand-up Comedy oleh Sakdiyah Ma'ruf yang dikenal dengan judul "The 

Bravest Coward." Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah dengan 

pendekatan Stand-up Comedy memiliki perbedaan yang signifikan jika 

dibandingkan dengan dakwah melalui ceramah. Dalam hal ini, dakwah 

ceramah cenderung lebih berfokus pada penyampaian pesan keagamaan, 

sementara dakwah melalui Stand-up Comedy memiliki tujuan yang lebih 

luas, termasuk menghibur audiens selain menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan. Stand-up Comedy, di sisi lain, menyampaikan pesan dan 

informasi sekaligus menghibur. Humor digunakan dalam ceramah untuk 

membuat pesan tidak membosankan.30  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Ishfi Raudlatun Nashihah, 

memiliki persamaan. Persamaannya adalah objek penelitiannya yaitu Stand-

up Comedy. Adapun perbedaannya adalah jika penelitian itu telah dilakukan 

dengan menganalisis Sakdiyah Ma’ruf, sedangkan rencana penelitian yang 

dilakukan adalah meneliti di komunitas Standupindo Pkl.  

Kedua, Dalam skripsi yang ditulis oleh Subhi, seorang mahasiswa 

dari Fakultas Dakwah program Komunikasi dan Penyiaran Islam di UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada tahun 2021, berjudul "Strategi 

Dakwah Risma Al-Munawwarotul Mi’raj Terhadap Akhlak Remaja," 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dakwah yang 

digunakan oleh RISMA Al-Munawwarotul Mi’raj dalam upayanya untuk 

 
30 Ishfi Raudlatun, Teknik Dakwah Stand-up Comedy, Skripsi KPI, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi; Universitas Negeri Islam Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
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meningkatkan moralitas remaja di lingkungan Tembulum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada faktor yang mendukung dan yang menghalangi 

remaja untuk menanamkan nilai moral. Di antaranya adalah fakta bahwa 

remaja tidak terlalu tertarik dengan RISMA, remaja mereka lebih tertarik 

dengan perangkat elektronik, dan mereka tidak terlalu tertarik karena 

memang tidak minat.31 

Dari penelitian milik Subhi, memiliki persamaan, persamaannya 

adalah sama-sama ingin mengetahui faktor pendukung dan juga 

penghambat terhadap dakwah yang dilakukan. Adapun perbedaan nya 

adalah, apabila penelitian milik Subhi menggunakan objek RISMA Al-

Munawwarotul Mi’raj, sedangkan penelitian yang akan diteliti 

menggunakan objek Stand-up Comedy Pekalongan. 

Ketiga, Dalam skripsi yang ditulis oleh Adin Misbah Walida, 

seorang mahasiswa dari Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah di program 

studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di IAIN Ponorogo pada tahun 2022, 

berjudul "Strategi Dakwah Melalui Kesenian Jaranan Brandal Lokajaya 

PAC. GP. Ansor Kota Ponorogo," penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi serta menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam 

kesenian Jaranan Brandal Lokajaya di PAC. GP. Ansor Kota Ponorogo. 

Selain itu, penelitian ini juga berupaya memberikan penjelasan mengenai 

cara-cara yang efektif untuk melakukan dakwah melalui seni pertunjukan 

 
31 Subhi, Strategi Dakwah RISMA Al-Munawwarotul Mi’raj Terhadap Akhlak Remaja, 

Skripsi KPI, Fakultas Dakwah dan Komunikasi: UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2021 
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Jaranan Brandal Lokajaya. Kemudian menghasilkan beberapa makna 

simbol. Sebagai contoh, kuda yang digunakan sebagai kuda kepang 

mewakili sifat manusia yang penuh semangat dan perkaya seperti kuda.32  

Ada persamaan dan perbedaan dengan penelitian Adin Misbah. 

Persamaannya adalah pemahaman serta penjelasan makna yang terkandung 

dalam seni yang dilakukan. Perbedaannya adalah dari segi objek, penelitian 

miliki Adin Misbah menggunakan objek kesenian Jaranan Brandal, 

sedangkan penelitian yang hendak diteliti adalah pertunjukan Stand-up  

F. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peneliti memilih untuk menggunakan pendekatan kualitatif, menggunakan 

metode deskriptif.  Meneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dipilih 

oleh peneliti karena peneliti berharap mampu mendeskripsikan keadaan yang 

diamati di lapangan, secara medalam dan spesifik, serta transparan yang dilandasi 

dengan kekuatan narasi, dalam menyimpulkan masalah juga menggunakan pola dan 

teori untuk sebagai bentuk pemahaman.33 Hasil kajian yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah produk dari kondisi ilmiah yang berlaku saat ini, di mana 

peneliti menjadi satu-satunya instrumen kunci yang digunakan dalam penelitian 

ini.34  

 
32 Adin Misbah, Strategi Dakwah Melalui Kesenian Jaranan Brutal Lokajaya PAC. GP. 

Ansor Kota Ponorogo”, Skripsi KPI, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah: IAIN Ponorogo, 2022 
33 Gumilar Rusliwa Somantri, Memahami Metode Kualitatif, Makara Human Behavior 

Studies in Asia 9, no. 2 (2005): 57, https://doi.org/10.7454/mssh.v9i2.122. 
34 Djoko Dwiyanto, Metode Kualitatif : Penerapan Dalam Penelitian, Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Gadjah Mada 0 (n.d.): 1–7. 
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Dengan melakukan identifikasi terhadap dakwah melalui Stand-up Comedy, 

penulis mencoba untuk mendeskripsikan fenomena dakwah melalui Stand-up 

Comedy secara rinci. Disini penulis juga menggunakan teori pendukung yaitu teori 

humor, khususnya untuk menganalisis bagaimana komedi berfungsi dalam 

penyampaian pesan dakwah melalui Stand-up Comedy. Disini penulis juga 

menggunakan pendekatan analisis isi konten atau content analysis yang  mengulas 

lebih dalam isi konten yang disampaikan. Analisis konten ini dilakukan dengan cara 

wawancara terhadap komika dan observasi langsung pada pertunjukan Stand-up 

Comedy. 

1. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data sangat penting karena 

deksriptif kata-kata dan tindakan harus diperoleh dengan benar, dan 

hasilnya sangat memengaruhi hasil penelitian. Mengumpukan sumber data 

dapat mencakup sumber data primer dan sekunder.  

1) Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama 

baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara 

atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti.35 

Data-data yang diperoleh berdasar oleh peneliti secara langsung 

dari tangan pertama yaitu Komika Stand-up Comedy Pekalongan. 

 
35 Umar, H. “Metode penelitian untuk skripsi dan tesis bisnis.” 2013 
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Dengan sumber data primer peneliti mengumpulkan jawaban 

langsung dari berbagai pertanyaan yang telah peneliti tanyakan 

kepada narasumber yaitu Ryan Syafrian komika Stand-up Comedy 

Pekalongan dengan pertanyaan seputar dakwah infiltrasi melalui 

Stand-up Comedy. 

Selain itu, peneliti juga akan mengumpulkan jawaban dari para 

penonton terkait, apakah mereka mendapatkan insert dari 

pertunjukan Stand-up Comedy yang mengandung pesan dakwah. 

2) Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 

dan dicatat oleh pihak lain)”. Contoh data sekunder misalnya 

catatan atau dokumentasi perusahaan berupa absensi, gaji, laporan 

keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, data yang 

diperoleh dari majalah, dan lain sebagianya.36 

Data sekunder pada penelitian ini akan didapat dari data primer 

yang dikembangkan kembali, yakni berupa karya ilmiah baik 

produksi cetak maupun digital yang berkaitan dengan tema 

penelitian yakni dakwah melalui Stand-up Comedy.   

 

 

 
36. Ali, Muhammad, “Metodologi Penelitian Pendidikan” Gramedia. Jakarta. Jurnal Ilmiah 

Manajemen dan Bisnis, 1(01). 2006 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan untuk mendapatkan jawaban dan hasil penelitian 

dari informan yang dituju. Ada beberapa metode untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian yang sedang diteliti oleh peniliti yaitu : 

1) Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam adalah metode penelitian kualitatif yang 

melibatkan interaksi intensif antara peneliti dan responden. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang pengalaman, pandangan, dan sikap responden terkait 

dengan topik penelitian tertentu. Wawancara mendalam sering 

menggunakan pertanyaan terbuka agar responden dapat 

memberikan jawaban yang lebih rinci dan kontekstual.37 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan wawancara 

mendalam melalui media aplikasi WhatsApp kepada narasumber 

utama Ryan Syafrian selaku komika Stand-up Comedy Pekalongan 

terkait dengan infiltrasi dakwah dan implementasinya dalam 

penampilanya di Hotel Nirwana pada acara Langit Kelabu Dzawin 

Nur pada tanggal 23 Juni 2023. 

2) Observasi 

Pengumpulan data melalui observasi adalah metode penelitian 

yang melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku, kejadian, 

 
37 Djaelani, A. R. Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Majalah Ilmiah 

Pawiyatan, 20(1), 2013. Hal. 85. 
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atau fenomena tertentu tanpa campur tangan langsung dari peneliti. 

Observasi memungkinkan peneliti mendapatkan wawasan yang 

mendalam tentang konteks alami subjek penelitian.38 

Pengumpulan data secara observasi akan dilakukan dengan metode 

pengamatan langsung pada lokasi pertunjukan komedi dakwah. 

3) Studi Dokumen 

Pengumpulan data melalui studi dokumen adalah metode 

penelitian yang melibatkan analisis dokumen tertulis, rekaman, 

atau materi lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Studi 

dokumen memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan 

memahami informasi yang terdokumentasi sebelumnya.39 

Peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan bermacam-

macam dokumen yang berguna untuk menganalisis penelitian. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Prosedur teknik analisis yang dilakukan oleh penulis yakni 

menggunakan teori Miles dan Huberman yang terdiri dari 40 : 

a. Reduksi Data 

Tahap awal dalam analisis data adalah reduksi data, yang 

dilakukan oleh penulis, yang mencakup proses pemilihan data, 

 
38 Hasanah, H. Teknik-teknik observasi (sebuah alternatif metode pengumpulan data 

kualitatif ilmu-ilmu sosial). At-Taqaddum, 8(1), 2017, hal. 36 
39 Nilamsari, N. Memahami studi dokumen dalam penelitian kualitatif. WACANA: Jurnal 

Ilmiah Ilmu Komunikasi, 13(2), 2014, hal. 175 
40 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah 17 (2018). 
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penyederhanaan data, dan meringkas data untuk membuat proses 

penyajian lebih mudah. 

b. Penyajian Data 

Pada tahap penyajian data, penulis melakukan penyusunan 

data yang telah disiapkan pada tahap reduksi data. Penggabungan 

informasi data dilakukan penulis pada tahap ini. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penulis membuat kesimpulan atas data yang telah 

dikumpulkan dan disusun secara rinci. Penulis menyimpulkan data 

yang diverifikasi setiap ada perkembangan informasi atau data 

dalam penelitian. 

Penulis akan mengidentifikasi konten dakwah melalui Stand-up Comedy 

menggunakan pendekatan analisis isi konten atau content analysis yang  mengulas 

lebih dalam isi konten yang disampaikan. Kemudian hasil data tersebut akan 

dituangkan menggunakan analisis kualitatif deskriptif. 

G. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan proposal skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling 

berkaitan dan saling terkait. Masing-masing bab dibagi menjadi subbab untuk 

membuatnya lebih mudah dipahami. Berikut adalah susunan bab-babnya:  
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Bab I : Pendahuluan  

Berisi latar belakang permasalahan, rumusan  masalah, tujuan penelitian, 

manfaat dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Landasan Teori 

Menjelaskan tentang definisi dan penjelasan secara rinci tentang Stand-up 

Comedy, metode dakwah infiltrasi, serta dakwah dalam komedi. 

Bab III : Penyajian Data 

Meliputi profil komika Standupindo Pekalongan, gambaran umum 

mengenai Standupindo dan Standupindo Pekalongan, serta pemaparan 

implementasi infiltrasi dakwah dalam Stand-up Comedy. 

Bab IV: Analisis Data 

Bab ini akan membahas dan memaparkan hasil penelitian terkait 

implementasi infiltrasi dakwah dalam Stand-up Comedy dan menganalisis 

isi konten dakwah melalui Stand-up Comedy. 

Bab V : Penutup 

Bab terakhir bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran-saran 

rekomendasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada Stand-up Ryan Syafrian ditemukan penerapan infiltrasi 

dakwah dalam Stand-up Comedy. Infiltrasi dakwah yang diterapkan oleh 

Ryan berupa cerita masa lalunya di keluarga yang selalu metuntut untuk 

menyebarluaskan ajaran agama, salah satunya Sami’na Wa ato’na 

mendengar dan mematuhi. Dengan mengangkat materi story telling, Ryan 

mampu menarik kisah masa lalu yang di komparasikan dengan keadaan 

yang terjadi olehnya sekarang membuat materi Stand-up tersebut menjadi 

solid dan melekat sekali dengan tubuh Ryan, sehingga materi tersebut dapat 

diterima dengan baik oleh penonton dengan bentuk mereka tertawa. 

Berdasarkan identifikasi yang telah peneliti lakukan terhadap 

implementasi infiltrasi dakwah dalam Stand-up Comedy Ryan Syafrian 

komika Pekalongan telah peneliti analisis menggunakan metode dakwah 

pada surat An-Nahl 125 ditemukan 3 aspek infiltrasi dakwah dalam stand-

up yang sesuai dengan metode dakwah An-Nahl 125 yaitu bi al-hikmah, al-

mau`izah al-hasanah, dan mujadalah bi al-lati hiya ahsan. Pada metode bi 

al-hikmah terdapat interpretasi yang diterapkan oleh Ryan Syafrian sebagai 

Stand-up Comedian yaitu berbicara dan bertindak dengan bijaksana dalam 

menyampaikan materi Stand-up Comedy dengan sisipan ajaran agama. 

Ryan menggunakan bahasa dan gaya komunikasi yang baik sehingga bisa 

diterima dengan baik oleh semua penonton yang hadir dalam bentuk 
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penonton tertawa. Selanjutnya dalam hasil identifikasi ditemukan aspek 

metode dakwah al-mau`izah al-hasanah pada Stand-up Ryan berupa 

pemberian nasehat yang baik kepada penonton. Nasehat tersebut dikemas 

dengan baik oleh Ryan dalam bentuk cerita masa lampau di keluarganya. 

Aspek yang terakhir metode dakwah mujadalah bi al-lati hiya ahsan yang 

teridentifikasi di dalam materi Ryan yaitu adanya dialog yang terjadi antara 

Ryan dengan orang tua nya (Abah) terkait Ryan manggung Stand-up, tapi 

malah sholawat. Ryan berdialog dengan orang tuanya dengan cara yang 

baik. 

Stand-up comedy dapat menjadi platform yang efektif untuk 

menyebarkan pesan-pesan dakwah kepada audiens yang lebih luas, 

terutama generasi muda dan mereka yang mungkin tidak tertarik pada 

metode dakwah tradisional. Melalui humor yang cerdas, pesan-pesan agama 

dapat disampaikan dengan cara yang menarik dan menghibur. Implementasi 

infiltrasi dakwah dalam stand-up comedy adalah bahwa hal ini dapat 

menjadi metode yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan agama 

kepada audiens yang lebih luas dengan cara yang menarik dan menghibur. 

Namun, penting untuk melakukannya dengan bijaksana, 

mempertimbangkan respon dan reaksi, serta menjaga keseimbangan antara 

humor dan serius dalam menyampaikan pesan dakwah. 
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B. Saran 

Dari penelitian yang sudah disajikan menggunakan metode dakwah 

surat An-Nahl 125 terhadap implementasi infiltrasi dakwah dalam Stand-up 

Comedy (studi kasus komika Stand-up Comedy Pekalongan), peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut : 

Pertama, penulis menyadari betul bahwa masih banyak kekurangan 

dalam penelitian ini. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menganalisis lebih beragam serta lebih mendalam agar dapat diperoleh hasil 

yang lebih bervariatif terkait dengan penelitian yang sejenis. 

Penulis berharap hasil penelitian ini bisa menjadi inspirasi untuk 

para pendakwah untuk berdakwah secara tidak konvensional saja, 

melainkan banyak sekali media-media yang bisa digunakan untuk 

berdakwah.  

Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan 

bagi para pembaca dan menjadi acuan yang berguna bagi penelitian-

penelitian mendatang. 
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